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EVALUASI KERAGAMAN M2 BAWANG MERAH (Allium ascalonicum 

L.) MENGGUNAKAN EMS (Ethyl Methane Sulfonate) 

 

Yuni Lestari 11980224340 

Di bawah bimbingan Zulfahmi dan Elfi Rahmadani 

 

 

INTISARI 

 

Induksi mutasi merupakan salah satu metode dalam pemuliaan tanaman 

untuk perbaikan tanaman. penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi 

terhadap mutasi bawang merah (Allium ascalonicum L.) generasi M2 dengan 

menggunakan Ethyl Methane Sulfonate (EMS). Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan berbagai konsentrasi EMS 

yaitu 300ppm, 400ppm, dan kontrol. Parameter yang diamati meliputi tinggi 

tanaman, jumlah umbi, jumlah daun, jumlah anakan, berat basah umbi, berat 

kering umbi, diameter umbi, berat basah per rumpun dan berat kering per rumpun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan EMS dengan berbagai konsentrasi 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap parameter jumlah anakan, 

berat basah per rumpun dan berat kering per rumpun sedangkan parameter yang 

lain tidak berpenaruh nyata. Karakter yang memiliki nilai heribilitas yang tinggi 

adalah parameter tinggi tanaman (79,75%), jumlah daun (71,09%), jumlah anakan 

(57,89%), jumlah umbi (71,23%), berat basah umbi (56,17%), berat kering umbi 

(69,42%), berat basah per rumpun (70,14%), dan berat kering per rumpun 

(76,23%) yang mengindikasikan bahwa karakter tersebut lebih dipengaruhi oleh 

faktor genetik. 

 

Kata kunci : Bawang Merah, Heritabilitas, Mutasi EMS 
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PERFORMANCE EVALUATION OF M2 SHALLOTS (Allium ascalonicum 

L.) RESULT FORM Ethyl Methane Sulfonate (EMS) MUTATION 

 

 

Yuni Lestari 11980224340 

Under the guidance of Zulfahmi and Elfi Rahmadani 

 

 

ABSTRACT 

 

 Mutation induction is one method in plant breeding for plant 

improvement. This study aims to evaluate the mutation of M2 generation shallot 

(Allium ascalonicum L.) using Ethyl Methane Sulfonate (EMS). This study used a 

randomized block design (RBD) with various concentrations of EMS, namely 300 

ppm, 400 ppm, and control. Parameters observed included plant height, number 

of tubers, number of leaves, number of tillers, tuber fresh weight, tuber dry 

weight, tuber diameter, fresh weight per clump and dry weight per clump. The 

results showed that EMS treatments with various concentrations had almost 

significantly different effects on the parameters of tiller number, wet weight per 

clump and dry weight per clump. Whereas other parameters no significant 

different. on the Characters that have high heribility values are plant height 

(79.75%), number of leaves (71.09%), number of tillers (57.89%), number of 

tubers (71.23%), fresh weight of tubers (56 .17%), tuber dry weight (69.42%), wet 

weight per clump (70.14%), and dry weight per clump (76.23%) indicated that the 

EMS soaking  were more influenced by genetic factors. 

 

Keywords: Shallots, Heritability, EMS Mutation 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

utama sayuran di Indonesia yang mempunyai banyak manfaat. Bawang merah 

termasuk ke dalam kelompok rempah yang berfungsi sebagai bumbu penyedap  

makanan serta bahan obat tradisional. Bawang merah memiliki kandungan 

karbohidrat, gula, asam lemak, protein dan mineral lainnya yang dibutuhkan oleh 

tubuh manusia (Waluyo dan Sinaga, 2015).  

Produktivitas bawang merah di Indonesia setiap tahunnya mengalami 

peningkatan namun hal ini berbeda dengan produksi bawang merah di Provinsi 

Riau yang tidak stabil. Produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2019 

sebanyak 1.503 ton/ tahun menjadi 1.815 ton pada tahun 2020. Di Provinsi Riau 

produksi bawang merah pada tahun 2018 sebanyak 186 ton/ tahun, mengalami 

peningkatan yaitu 507 ton pada tahun 2019, kemudian menurun kembali menjadi 

263 ton pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik, 2020). 

  Salah satu faktor yang berperan dalam peningkatan produktivitas bawang 

merah adalah varietas unggul. Menurut Arwin (2015), untuk perakitan varietas 

unggul perlu adanya perluasan keragaman genetik, dimana salah satunya dapat 

dilakukan dengan mutasi. Dengan mutasi akan tercipta keragaman genetik baru 

sehingga memberikan kesempatan lebih  untuk melakukan seleksi. Pengembangan 

potensi tanaman lokal perlu dilakukan dengan cara perbaikan karakter varietas 

lokal yang ada agar meningkatkan jumlah produksi. 

  Induksi mutasi merupakan suatu sifat dalam pemuliaan tanaman yang 

menjanjikan karena mutasi induksi ini dapat menunjang perolehan varietas baru 

yang bermanfaat bagi perkembangan dunia usaha. Mutasi induksi ini dapat terjadi 

secara fisik maupun kimia. Mutasi genetik merupakan perubahan yang terjadi 

pada bahan genetik (DNA maupun RNA), baik pada taraf urutan gen disebut 

dengan mutasi titik maupun pada taraf kromosom (Warmadewi, 2017). 

  Mutasi genetik yang dapat digunakan untuk meningkatkan sifat genetik 

bawang merah yakni dengan pemberian Ethyl Methane Sulfonate (EMS). Induksi 

mutasi pada tanaman dengan EMS dapat menyebabkan mutasi pada DNA 
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tanaman yang akan memberikan pengaruh perubahan morfologi pada tanaman 

tersebut (Qosim dkk., 2015). 

      Penelitian sebelumnya menunjukkan keragaman genetik dan 

heritabilitas karakter agronomi tanaman bawang merah hasil mutasi Ethyl 

Methane Sulfonate (EMS) pada generasi M2 tinggi, serta umur panen menjadi 

lebih cepat dibandingkan dengan tetuanya (Savitri, 2016). Menurut hasil 

penelitian Hindarti (2002), perlakuan perendaman dan konsentrasi Ethyl Methane 

Sulfonate (EMS) berpengaruh nyata terhadap perubahan lebar daun, tinggi 

tanaman, bobot segar, diameter umbi, volume umbi, bobot siung dan kandungan 

protein pada bawang merah. 

         Evaluasi perubahan genetik akibat mutasi dapat dilakukan pada generasi 

M2 dengan menanam umbi yang dihasilkan generasi M1. Oleh karena itu, penulis 

melakukan penelitian mengenai “Evaluasi Keragaman M2 Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) Menggunakan Ethyl Methane Sulfonate (EMS)”. 

 

1.2. Tujuan 

      Adapun penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi keragaman 

terhadap mutasi bawang merah generasi m2 dengan menggunakan Ethyl Methane 

Sulfonate (EMS). 

 

1.3. Manfaat 

      Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan konsentrasi terbaik Ethyl Methane Sulfonate (EMS) pada bawang 

merah. 

 

1.4. Hipotesis 

     Adanya peningkatan pertumbuhan pada bawang merah sebagai hasil 

pemberian perlakuan EMS (Ethyl Methane Sulfonate).  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Bawang Merah 

        Menurut Tjitrosoepomo (2010), bawang merah dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut : Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta, Subdivisi 

Angiospermae, Kelas Monocotyledonae,  Ordo Liliales, Famili Liliaceae, Genus 

Allium, dan Spesies Allium ascalonicum L.  

 

Gambar 2.1. Bawang Merah 

        Bawang merah termasuk dalam genus Allium yang paling populer dan 

mempunyai nilai ekonomi tinggi, selain bawang putih dan bawang bombay. 

Menurut Wibowo (2009), hingga saat ini penyebaran bawang merah telah meluas 

hampir ke setiap negara sehingga bawang merah mempunyai sebutan yang 

berbeda. Di Indonesia sendiri terdapat sebutan yang beragam di beberapa daerah, 

seperti bawang beureum (Sunda), brambang (Jawa), bawang suluh (Lampung), 

jasun mirah (Bali), dan sebagainya.  

        Bawang merah merupakan tanaman rendah yang tumbuh tegak dan tinggi 

dapat mencapai 15-50 cm membentuk rumpun dan merupakan tanaman semusim. 

Perakarannya berupa akar serabut yang tidak panjang dan tidak terlalu dalam 

tertanam di tanah (Prayitno, 2015). Bentuk daun tanaman bawang merah seperti 

pipa, yakni bulat kecil memanjang antara 50-70 cm, berlubang, bagian ujungnya 

meruncing, berwarna hijau muda sampai hijau tua dan letak daun melekat pada 

tangkai yang ukurannya relatif pendek. Pangkal daunnya dapat berubah fungsi 

seperti menjadi umbi lapis (Hapsoh dan Hasanah, 2011). 

     Bawang merah memiliki batang sejati atau disebut dengan discus yang 

berbentuk seperti cakram, tipis, dan pendek sebagai melekatnya akar dan mata 
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tunas, di atas discus terdapat batang semu yang tersusun dari pelepah-pelepah 

daun dan batang semua yang berbeda di dalam tanah berubah bentuk dan fungsi 

menjadi umbi lapis. Daun bawang merah berbentuk silindris kecil memanjang 

antara 50-70 cm, berlubang dan bagian ujungnya runcing berwarna hijau muda 

sampai tua, dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif pendek, 

sedangkan bunga bawang merah keluar dari ujung tanaman (titik tumbuh) yang 

panjangnya antara 30-90 cm, dan di ujungnya terdapat 50-200 kuntum bunga yang 

tersusun melingkar seolah berbentuk payung (Sudirja, 2007). Bagian pangkal 

umbi membentuk cakram yang merupakan batang pokok yang tidak sempurna 

(rudimenter). Dari bagian bawah cakram tumbuh akar-akar serabut. Di bagian atas 

cakram terdapat mata tunas yang dapat menjadi tanaman baru. Tunas ini 

dinamakan tunas lateral, yang akan membentuk cakram baru dan kemudian dapat 

membentuk umbi lapis kembali (Estu et al., 2007). 

        Umbi bawang merah merupakan umbi ganda yang memiliki lapisan tipis 

yang memiliki benjolan  di kanan dan di kiri, serta mirip siung bawang putih. 

Lapisan pembungkus siung umbi bawang merah tidak banyak (terdapat sekitar 2 

sampai 3 lapis), lapisan tersebut tipis serta mudah kering, sedangkan lapisan dari 

setiap umbi berukuran lebih banyak dan tebal. Adapun besar kecilnya siung 

bawang merah tergantung oleh banyak dan lapisan pembungkus umbi (Suparman, 

2007). 

 

2.2. Syarat Tumbuh  

        Bawang merah dapat tumbuh pada kondisi lingkungan yang beragam. 

Untuk memperoleh hasil yang optimal, bawang merah membutuhkan kondisi 

lingkungan yang baik, ketersediaan cahaya, air, dan unsur hara yang memadai. 

Pengairan yang berlebihan dapat menyebabkan kelembaban tanah menjadi tinggi 

sehingga umbi tumbuh tidak sempurna dan dapat menjadi busuk. Bawang merah 

termasuk tanaman yang menginginkan tempat yang beriklim kering dengan suhu 

hangat serta mendapat sinar matahari lebih dari 12 jam (Wibowo, 2009). Adapun 

syarat tumbuh bawang merah yaitu sebagai berikut : 
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1. Angin 

      Angin merupakan faktor iklim yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

bawang merah karena sistem perakaran bawang merah yang sangat dangkal, maka 

angin kencang akan dapat menyebabkan kerusakan tanaman (Dewi, 2012). 

2. Curah hujan  

      Adapun curah hujan bawang merah yang sesuai untuk pertumbuhannya 

adalah 300–2500 mm per tahun. Kelembapan udara (nisbi) agar bawang merah 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dan hasil yang optimal adalah 80–90 

%. Intensitas matahari penuh lebih dari 14 jam per hari, oleh sebab itu tanaman 

bawang merah tidak memerlukan naungan atau pohon peneduh (Dewi, 2012). 

3. Tanah  

      Menurut Dewi (2012) bawang merah membutuhkan tanah yang subur 

gembur dan banyak mengandung bahan organik dengan dukungan tanah lempung 

berpasir atau lempung berdebu. Jenis tanah yang baik untuk pertumbuhan bawang 

merah adalah jenis tanah latosol, regosol, grumosol, dan aluvial dengan derajat 

keasaman (pH) tanah 5,5-6,5, dan drainase serta aerasi dalam tanah berjalan 

dengan baik, tanah tidak boleh tergenang air karena dapat menyebabkan 

kebusukan pada umbi dan memicu munculnya berbagai penyakit (Sudirja, 2007). 

 

2.3. Mutasi Genetik 

      Mutasi adalah perubahan materi genetik yang dapat diwariskan dan 

memunculkan bentuk-bentuk alternatif gen apapun. Bentuk-bentuk alternatif itu 

disebut alel. Secara garis besar terdapat 2 macam mutasi, yaitu mutasi yang 

mempengaruhi gen dan mutasi yang mempengaruhi keseluruhan kromosom 

(penyimpangan kromosonal). Mutasi gen pada tingkat nukleotida disebut disebut 

mutasi titik (point mutation). Kesalahan apapun yang terjadi selama replikasi gen 

di dalam molekul DNA, baik yang berupa insersi, delesi, maupun substiusi pada 

satu atau lebih basa dapat menyebabkan timbulnya mutasi. Meskipun sel 

mempunyai suatu mekanisme untuk meningkatkan ketepatan replikasi DNA, 

terkadang bisa terjadi suatu kesalahan secara spontan yang menimbulkan 

perubahan sekuens DNA yang dapat diwariskan (Stansfield, 2003). 
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      Mutasi dikatakan sebagai penyebab munculnya variasi baru, tetapi mutasi 

tidaklah mudah terjadi atau terekspresi. Pada kenyataannya mutasi yang terjadi di 

alam atau secara alami frekuensinya sangat rendah, pada manusia lebih kecil dari 

1 dari 10.000 individu. Hal ini terjadi karena adanya mekanisme repair pada setiap 

organisme. Organisme mempunyai kecenderungan untuk mempertahankan 

kondisinya, sehingga apabila terjadi perubahan atau hal yang mengancam 

kestabilan, maka organisme tersebut akan berusaha bertahan pada kondisi 

awalnya (Arumningtyas, 2019). 

 

2.4. Mutasi yang Disebabkan EMS 

      Ethyl Methane Sulfonate (EMS) adalah mutagen kimia yang banyak 

digunakan untuk memperluas keragaman genetik pada tanaman untuk tujuan 

pemuliaan tanaman (Gichner, 2001). Induksi tanaman dengan EMS yang 

menyebabkan mutasi pada DNA tanaman akan memberikan pengaruh perubahan 

morfologi pada tanaman tersebut. Induksi dengan mengkombinasikan konsentrasi 

EMS dan lamanya waktu perendaman merupakan salah satu cara yang digunakan 

untuk mendapatkan variabilitas genetik tanaman (Micke,1996). 

      Perlakuan mutasi dengan EMS dapat menyebabkan terjadinya substitusi 

nukleotida pada DNA. Oleh karenanya, mutasi yang diinduksi EMS berupa 

mutasi titik, sehingga dapat menghasilkan keragaman hasil mutasi yang luas 

(Sega, 1984). Menurut Harten, (1998) mutasi titik merupakan perubahan kimiawi 

pada satu atau beberapa pasang basa dalam satu gen. 

 

2.5. Keragaman Genetik 

       Pengetahuan tentang tingkat keragaman genetik yang ada dalam 

populasi sangat penting untuk perbaikan genetik bawang merah lebih lanjut. 

Keragaman genetik dan fenotip didasarkan pada koefisien keragaman genetik 

(KKG) dan koefisien keragaman fenotip (KKF).  

       Nilai ragam genetik dan ragam fenotipik didasarkan pada standar deviasi 

genetik dan fenotipik masing-masing karakter. Karakter tinggi tanaman, lebar 

daun, tebal daun, tinggi batang semu, diameter batang semu, jumlah daun per 

rumpun, berat kering umbi per rumpun, susut bobot basah kering umbi, hasil umbi 
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basah per hektar dan hasil umbi kering per hektar memiliki ragam genetik yang 

sempit, tetapi memiliki ragam fenotipik yang luas. Karakter yang memiliki 

keragaman genetik luas akan memiliki keragaman fenotipik luas, tetapi karakter 

yang memiliki keragaman genetik sempit belum tentu keragaman fenotipenya 

sempit (Priyanto et al., 2018). 

        Nilai KKG tinggi serta nilai heritabilitas yang rendah menunjukkan bahwa 

karakter tersebut mempunyai variasi yang besar, tetapi variasi karakter pada 

genotipe lebih besar dipengaruhi oleh lingkungan. Nilai KKG dan heritabilitas 

yang tinggi pada suatu karakter menujukkan bahwa karakter tersebut mempunyai 

pengaruh faktor genetik yang besar sehingga penampakan fenotip karakternya 

akan lebih terekspresi akibat pengaruh genetik dan sedikit dipengaruhi oleh 

lingkungan (Effendy et al., 2018). 

 

2.6. Heritabilitas 

          Upaya dalam melakukan seleksi untuk melakukan genotip-genotip yang 

diharapkan tidak hanya melihat variabilitas semata, namun parameter genetik yang 

lain seperti heritabilitas harus diperhatikan sehingga genotip-genotip yang terpilih 

unggul. Heritabilitas merupakan daya waris sifat tetua terhadap turunannya yang 

dapat diketahui dengan perbandingan atau proporsi ragam genotip terhadap ragam 

fenotip. Semakin rendah heritabilitas berarti keragaman sifat yang ada lebih 

disebabkan oleh faktor lingkungan. Sebaliknya jika heritabilitas tinggi berarti 

keragaman sifat yang ada lebih disebabkan oleh perbedaan potensi varietas 

(Kuswanto et al., 2000). Menurut Suprapto dan Kairudin, (2007) nilai heritabilitas 

yang tinggi menunjukkan bahwa faktor genetik lebih berperan dalam 

mengendalikan suatu sifat dibandingkan faktor lingkungan. Sehingga informasi 

sifat tersebut lebih diperankan oleh faktor genetik atau faktor lingkungan, 

sehingga dapat diketahui sejauh mana sifat tersebut dapat diturunkan pada 

generasi berikutnya.  

        

 

 

 



 

8 
 

 III. MATERI DAN METODE 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

        Penelitian ini dilaksanakan di lahan penelitian Fakultas Pertanian dan 

Peternakan dan Laboratorium Reproduksi dan Pemuliaan Tanaman, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di Jalan H.R Soebrantas No. 

115 Km. 18, Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan Tuah Madani, Pekanbaru. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan Mei 2023. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

        Alat yang digunakan selama penanaman dan pengamatan morfologi 

tanaman, antara lain cangkul, gembor, tangki penyemprot, alat tulis, penggaris 

atau meteran, timbangan analitik, jangka sorong, dan kamera 

        Selanjutnya, bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bibit 

bawang merah yang diperoleh dari hasil panen pada generasi pertama (M1), 

media tanam, pupuk kandang, label, pupuk NPK, insektisida dan fungsida. 

 

3.3. Metode Penelitian 

        Penelitian ini menggunakan metode RAK (Rancangan Acak Kelompok) 

yang terdiri dari 3 kelompok dan 3 taraf yaitu konsentrasi EMS 300 ppm, 400 

ppm dan kontrol. Masing-masing kelompok terdiri dari 30 tanaman sampel, 

sehingga pada penelitian ini ditanam  270 tanaman. berikut merupakan layout 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

KELOMPOK (K) 

K1  K2  K3 

K1  Kontrol  K2 

     

Kontrol  K2  K1 

     

K2  K1  Kontrol 

 



 

9 
 

1 Plot 

   

   

   

   

 

Gambar 3.3. Layout Penelitian 

Ket : K1 adalah  Konsentrasi EMS 300 ppm dan K2 Konsentrasi EMS 400. 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian ini meliputi beberapa tahap yaitu persiapan lahan 

(pembersihan lahan, pembuatan bedengan pemasangan mulsa dan melubangi 

mulsa), penanaman, pemeliharaan tanaman (pemupukan dan pengendalian 

gulma), pengamatan (tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, jumlah anakan, 

berat basah, berat kering, diameter, berat basah per rumpun dan berat kering per 

rumpun) dan analisis data. Adapun bagan alur pelaksanaan penelitian dapat di 

lihat pada Gambar 3.4. 

Persiapan Lahan 

 

Penanaman  

 

 

Pemeliharaan Tanaman 

        

 

Pemanenan  

 

 

Pengamatan  

 

Analisis Data 

 

Gambar 3.4. Bagan Alur Pelaksanaan Penelitian 

100 cm 

ccc 

80  cm 

20 cm 
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3.4.1. Persiapan Lahan 

        Sebelum lahan ditanami bawang merah maka dilakukan pengolahan tanah 

agar kondisi sesuai dengan syarat tumbuh bawang merah. Kegiatan pengolahan 

tanah terdiri dari penggemburan dan pembuatan bedengan. Tanah diolah dengan 

menggunakan cangkul yang bertujuan untuk menggemburkan tanah. Selanjutnya 

tanah diratakan dan dibuat bedengan dengan ukuran 200 x 100 cm dan tinggi 

bedengan adalah 25 cm, kemudian membuat parit atau drainase di antara 

bedengan dengan kedalaman yaitu 50-60 cm dimana jarak antar bedengan sebesar 

45 x 60 cm. 

        

3.4.2. Penanaman 

        Umbi ditanam pada masing-masing bedengan dengan menyiram bedengan 

terlebih dahulu sampai kondisi lembab. Bibit ditanam dengan posisi tegak dengan 

dan dibiarkan tetap berada di permukaan tanah. 

 

3.4.3. Pemeliharaan Tanaman  

        Adapun pemeliharaan tanaman bawang merah meliputi penyiraman, 

penyulaman, penyiangan dan pengendalian hama penyakit.  

1. Penyiraman. 

        Bawang merah membutuhkan air dalam kondisi yang cukup sejak awal 

pertumbuhan hingga menjelang panen. Pada musim kemarau penyiraman dapat 

diberikan setiap hari sejak tanaman ditanam hingga tanaman membentuk umbi 

dan dikurangi setelah umbi terbentuk. Pada musim hujan penyiraman yang 

dibutuhkan lebih sedikit yaitu selang dua hari sekali. Setelah turun hujan tanaman 

bawang merah disiram dengan air bersih untuk menghilangkan inokulum dari 

penyakit yang mungkin menempel di daun. Teknik penyiraman dilakukan dengan 

cara disiram menggunakan gembor. 

2. Penyulaman dan Penyiangan  

        Adapun penyulaman dimaksudkan untuk menggantikan tanaman yang 

tidak tumbuh atau tumbuh abnormal, penyulaman dilakukan pada umur tanaman 7 

hari setelah tanam. Penyiangan dilakukan setiap 7 hari dengan maksud 
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mengurangi kompetisi gulma dengan tanaman bawang merah untuk memperoleh 

cahaya matahari, air dan unsur hara.  

3. Pemasangan shading net  

        Dilakukan dengan tujuan menekan serangan hama dan intensitas air hujan 

yang tinggi. Pemasangan shading net biasanya dilakukan pada 7 hari setelah 

tanam. 

4. Pengendalian hama penyakit tanaman  

        Pengendalian hama penyakit tanaman dilakukan dengan aplikasi 

insektisida dan fungisida dengan melihat kondisi tanaman terlebih dahulu. 

Insektisida dengan bahan aktif karbofuran diaplikasikan dengan cara disebar di 

tanah dan fipronil dengan disemprotkan ke tanah secara bergantian untuk 

mengatasi serangan hama ulat tanah dan uret. Sedangkan insektisida dengan 

bahan aktif abamektin dan klorpirifos diaplikasikan dengan cara disemprotkan 

secara bergantian saat terlihat adanya serangan hama ulat daun. Pengendalian 

penyakit tanaman dan insektisida dilakukan dengan menyemprotkan fungisida dan 

insekstisida secara periodik sebanyak 3 kali dalam satu minggu.  

 

3.4.5 Pemanenan  

        Pemanenan dilakukan secara bertahap yaitu dengan memanen tanaman 

yang sudah memenuhi kriteria siap panen. Bawang merah dipanen setelah berusia 

60 hst. Beberapa ciri  fisik tanaman  bawang  merah  yang  siap dipanen adalah 

daun tanaman sudah agak kuning (>70%), pangkal daun tanaman sudah lemas/ 

kempes, umbi bawang muncul jelas dipermukaan dan berwarna merah serta 

sebagian besar  tanaman sudah rebah. Pemanenan dilakukan dengan mencabut 

seluruh bagian tanaman secara manual. 

 

3.5 Parameter Pengamatan 

        Pengamatan utama yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengamatan 

morfologi tanaman yang dilakukan selama penanaman tanaman hingga panen 

meliputi:  
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a. Tinggi tanaman (cm)  

        Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi 

tanaman dari pangkal tanaman sampai pada titik tumbuh atau ujung daun tanaman 

tertinggi. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan penggaris. 

b. Jumlah daun (helai)  

        Penghitungan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung daun yang 

telah tumbuh sempurna pada tanaman setiap minggu selama penanaman mulai 

umur 7 hst hingga panen. 

c. Jumlah Anakan 

Jumlah anakan dihitung secara manual. Perhitungan dilakukan pada saat 6 

MST. 

d. Jumlah Umbi per Tanaman (umbi) 

Jumlah umbi di hitung secara manual. Perhitungan ini dilakukan ketika 

tanaman bawang merah sudah dipanen. 

e. Diameter Umbi (cm) 

        Pengukuran diameter umbi dilakukan pada bagian terbesar setiap umbi 

tanaman masing-masing perlakuan setelah panen dengan menggunakan jangka 

sorong.  

f. Berat basah tanaman (g) 

      Pengukuran berat basah tanaman dilakukan langsung setelah tanaman 

dipanen dengan menimbang tanaman menggunakan timbangan analitik.  

g. Berat kering tanaman (g) 

       Pengukuran berat kering bawang merah dilakukan setelah umbi bawang 

merah dikeringkan. Pengeringan dilakukan dengan menjemur umbi di bawah sinar 

matahari selama 7-14 hari. Adapun susut bobot umbi adalah mencapai 25-40% 

dengan kadar air 80-84%. Pengamatan berat kering umbi bawang merah 

dilakukan menggunakan alat ukur timbangan digital, dengan cara menaruh umbi 

di atas timbangan kemudian menentukan berat kering bawang merah. 

h. Waktu panen (hst)  

        Pengamatan dilakukan setiap hari terutama saat mendekati waktu panen 

normal yaitu mulai 60-70 hst (tanaman sudah memenuhi kriteria panen). 
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3.6. Analisis Data  

3.6.1. ANOVA dan Uji Lanjut  

      Analaisis data dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) software SAS 9.0. Jika terdapat 

perbedaan maka dilakukan uji lanjut dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range 

Test) taraf 5%. Adapun tabel analisis sidik ragam Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) disajikan pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Tabel Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kudrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 

     0.01 0.05 

Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG - - 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat (r-1) (t-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

 

3.6.2. Analisis Ragaman Genotipe, Fenotipe dan Heritabilitas 

a. Koefisien Keragaman Genetik (KKG) dengan rumus :  

KKG = √
𝛼²𝐺

𝑥̄ 
 x 100 % 

Keterangan : 

𝛼²𝐺 = Ragam genetik 

Kriteria nilai KKG adalah : 

1. Sempit  (0% ≤ 25%)  

2. Agak sempit  (25% ≤ 50%)  

3. Sedang  (50% ≤ 75%)  

4. Luas  (75% ≤ 100%) 

(Moedjiono dan Mejaya,1994). 

b.  Koefisien Keragaman Fenotip (KKF) dengan rumus :  

KKP = √
𝛼²𝑃

𝑥̄ 
 x 100 % 

Keterangan : 𝛼²𝑃 = Ragam fenotip 
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Kriteria koefisien keragaman fenotipe (KKF) menurut Revanasiddappa 

(2008), adalah rendah (0-10 %), sedang (10-20 %), tinggi ( >20 %). 

 

c. Heritabilitas arti luas (H2) dengan rumus : 

H atau h2 = 
α ² G 

α ² P
 

Kriteria heritabilitas adalah sebagai berikut :  

 h 2 ˃ 0,5  : tinggi 

 h 2 0,2 – 0,5  : sedang  

 h 2 ˂ 0,2  : rendah 

 (Stansfield, 1991) 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulakan bahwa perlakuan EMS 

dengan konsentrasi 300 ppm memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan 

EMS konsentrasi 400 ppm. Berdasarkan nilai heritabilitas terlihat bahwa semua 

karakter dipengaruhi oleh faktor genetik kecuali diameter umbi. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan pada penelitian selanjutnya 

untuk melihat keragaman pada M3. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Bawang Merah Varietas Gayo 

 

Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia 

Nomor: 034/Kpts/SR.120/D.2.7/3/2019 

 

Asal  : Dalam negeri (Kabupaten Aceh 

Tengah, Provinsi Aceh) 

Silsilah  : Seleksi massa pada plasma nutfah 

bawang merah 

Golongan varietas  : Menyerbuk sendiri 

Tinggi tanaman : 36.04 – 40.38 cm 

Bentuk penampang daun : Bulat agak pipih 

Ukuran daun : Panjang 33.52 – 36.84 cm 

Lebar 0.69 – 0.79 cm  

Warna daun : Hijau kekuningan (Green Group 

RHS 138 A) 

Jumlah daun per umbi : 6 – 7 helai 

Jumlah daun per rumpun : 45 – 75 helai  

Umur panen (80% batang melemas) : 70 – 73 hari setelah tanam 

Bentuk umbi : Bulat telur terbalik 

Ukuran umbi : Tinggi 3.6 – 4.1 cm 

Diameter 3.23 – 3.50 cm 

Warna umbi : Merah keunguan (Red Purple 

Group RHS 70 A) 

Berat per umbi : 12.60 – 15.10 gram 

Jumlah umbi per rumpun : 5 – 7 

Berat umbi per rumpun : 68.02 – 88.00 gram 

Jumlah anakan : 5 – 6 

Daya simpan umbi pada suhu 25 – 27℃ : 12 – 28 gram 

Susut berat umbi (basah-kering simpan) : 15.85 – 19.20 % 

Hasil umbi per hektar : 9.19 – 11.80 ton 
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Populasi per hektar : 130.00 – 133.336 tanaman 

Kebutuhan benih per hektar : 9.19 – 11.80 ton 

Penciri utama : Bentuk umbi bulat telur terbalik, 

warna umbi merah keunguan 

(Red purple Group RHS 70 A) 

Keunggulan varietas  : Genjah, produksi tinggi, susut 

bobot rendah 

Wilayah adaptasi : Sesuai di dataran tinggi di 

Kabupaten Aceh Tengah pada 

musim hujan 

Pemohon : Dinas Pertanian Kabupaten Aceh 

Tengah 

Penulis : Ir. Chairunnas MS 

Peneliti : Amrullah, Maryana, Zainun, M. 

Syukur, Betti Agustina, Desi 

Nursiani, Muhammad Nasir, 

Anwar Jayadi, Busra Aradi, 

Sajadah, Nurbaiti, Mehran, Agus 

Suwardi, Irnawan 
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Lampiran 2. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

 
The SAS System      15:33 Sunday, May 16, 2023   1 

 
The ANOVA Procedure 

 
Class Level Information 

 
Class          Levels    Values 

 
PERLAKUAN           3    K0 K1 K2 

 
KELOMPOK            3    P1 P2 P3 

 
 

Number of observations    142 
 

The SAS System      15:33 Sunday, May 16, 2023   2 
 

The ANOVA Procedure 
 

Dependent Variable: TT 
 

Sum of 
Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 
Model                        4     1474.753170      368.688293       9.84    <.0001 

 
Error                      137     5133.838379       37.473273 

 
Corrected Total            141     6608.591549 

 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 
 

0.223157      15.84666      6.121542      19.84507 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

PERLAKUAN                    2      370.141439      185.070719       4.94    0.0085 
KELOMPOK                     2     1104.611732      552.305866      14.74    <.0001 

 
The SAS System      15:33 Sunday, May 16, 2023   3 

 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for TT 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 
 
 

Alpha                           0.05 
Error Degrees of Freedom         137 
Error Mean Square           37.47327 

Harmonic Mean of Cell Sizes 38.91349 
 

NOTE: Cell sizes are not equal. 
 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       2.744      2.888 

 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
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Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 
A        20.600     60    K1 

A 
A        20.508     59    K2 

 
B        16.174     23    K0 

 

                                 

Lampiran 3. Sidik Ragam Jumlah Umbi 

 
The SAS System      15:28 Sunday, May 16, 2023   1 

 
The ANOVA Procedure 

 
Class Level Information 

 
Class          Levels    Values 

 
PERLAKUAN           3    K0 K1 K2 

 
KELOMPOK            3    P1 P2 P3 

 
 

Number of observations    142 
 

The SAS System      15:28 Sunday, May 16, 2023   2 
 

The ANOVA Procedure 
 

Dependent Variable: JU 
 

Sum of 
Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 
Model                        4      19.5575240       4.8893810       3.84    0.0054 

 
Error                      137     174.2734619       1.2720691 

 
Corrected Total            141     193.8309859 

 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       JU Mean 
 

0.100900      19.73794      1.127860      2.267606 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

PERLAKUAN                    2      8.80185302      4.40092651       3.46    0.0342 
KELOMPOK                     2     10.75567095      5.37783548       4.23    0.0165 

 
The SAS System      15:28 Sunday, May 16, 2023   3 

 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for JU 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 
 
 

Alpha                           0.05 
Error Degrees of Freedom         137 
Error Mean Square           1.272069 

Harmonic Mean of Cell Sizes 38.91349 
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NOTE: Cell sizes are not equal. 

 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       .5056      .5322 

 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 

A        2.4667     60    K1 
A 

A        2.2712     59    K2 
 

B        1.7391     23    K0 
 

                                    

Lampiran 4. Sidik Ragam Jumlah Daun 

 
The SAS System      15:44 Sunday, May 16, 2023   1 

 
The ANOVA Procedure 

 
Class Level Information 

 
Class          Levels    Values 

 
PERLAKUAN           3    K0 K1 K2 

 
KELOMPOK            3    P1 P2 P3 

 
 

Number of observations    142 
 

The SAS System      15:44 Sunday, May 16, 2023   2 
 

The ANOVA Procedure 
 

Dependent Variable: JD 
 

Sum of 
Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 
Model                        4      203.031987       50.757997       5.62    0.0003 

 
Error                      137     1236.460970        9.025263 

 
Corrected Total            141     1439.492958 

 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       JD Mean 
 

0.141044      16.16856      3.004207      6.507042 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

PERLAKUAN                    2      62.3604719      31.1802359       3.45    0.0344 
KELOMPOK                     2     140.6715156      70.3357578       7.79    0.0006 

 
The SAS System      15:44 Sunday, May 16, 2023   3 

 
The ANOVA Procedure 
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Duncan's Multiple Range Test for JD 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 

 
 

Alpha                           0.05 
Error Degrees of Freedom         137 
Error Mean Square           9.025263 

Harmonic Mean of Cell Sizes 38.91349 
 

NOTE: Cell sizes are not equal. 
 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       1.347      1.417 

 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 

A        6.8136     59    K2 
A 

A        6.7833     60    K1 
 

B        5.0000     23    K0 
 

                                    

Lampiran 5. Sidik Ragam Jumlah Anakan 

 
The SAS System      15:38 Sunday, May 16, 2023   1 

 
The ANOVA Procedure 

 
Class Level Information 

 
Class          Levels    Values 

 
PERLAKUAN           3    K0 K1 K2 

 
KELOMPOK            3    P1 P2 P3 

 
 

Number of observations    142 
 

The SAS System      15:38 Sunday, May 16, 2023   2 
 

The ANOVA Procedure 
 

Dependent Variable: JA 
 

Sum of 
Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 
Model                        4      11.6754112       2.9188528       2.96    0.0222 

 
Error                      137     135.2893776       0.9875137 

 
Corrected Total            141     146.9647887 

 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       JA Mean 
 

0.079444      16.88063      0.993737      2.119718 
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Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 
PERLAKUAN                    2      4.62718126      2.31359063       2.34    0.0999 
KELOMPOK                     2      7.04822991      3.52411495       3.57    0.0308 

 
The SAS System      15:38 Sunday, May 16, 2023   3 

 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for JA 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 
 
 

Alpha                           0.05 
Error Degrees of Freedom         137 
Error Mean Square           0.987514 

Harmonic Mean of Cell Sizes 38.91349 
 

NOTE: Cell sizes are not equal. 
 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       .4455      .4689 

 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 

A        2.2667     60    K1 
A 

B    A        2.1186     59    K2 
B 

B             1.7391     23    K0 
 

 

Lampiran 6. Sidik Ragam Berat Basah 

The SAS System      15:47 Sunday, May 16, 2023   1 
 

The ANOVA Procedure 
 

Class Level Information 
 

Class          Levels    Values 
 

PERLAKUAN           3    K0 K1 K2 
 

KELOMPOK            3    P1 P2 P3 
 
 

Number of observations    142 
 

The SAS System      15:47 Sunday, May 16, 2023   2 
 

The ANOVA Procedure 
 

Dependent Variable: BB 
 

Sum of 
Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 
Model                        4      253.459565       63.364891       5.40    0.0005 
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Error                      137     1606.901752       11.729210 

 
Corrected Total            141     1860.361316 

 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       BB Mean 
 

0.136242      23.92352      3.424793      4.632887 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

PERLAKUAN                    2      53.4702282      26.7351141       2.28    0.1062 
KELOMPOK                     2     199.9893364      99.9946682       8.53    0.0003 

 
The SAS System      15:47 Sunday, May 16, 2023   3 

 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for BB 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 
 
 

Alpha                           0.05 
Error Degrees of Freedom         137 
Error Mean Square           11.72921 

Harmonic Mean of Cell Sizes 38.91349 
 

NOTE: Cell sizes are not equal. 
 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       1.535      1.616 

 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 

A        5.2163     60    K1 
A 

B    A        4.4993     59    K2 
B 

B             3.4535     23    K0 
 

 

Lampiran 7. Sidik Ragam Berat Kering 

The SAS System      15:50 Sunday, May 16, 2023   1 
 

The ANOVA Procedure 
 

Class Level Information 
 

Class          Levels    Values 
 

PERLAKUAN           3    K0 K1 K2 
 

KELOMPOK            3    P1 P2 P3 
 
 

Number of observations    142 
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The SAS System      15:50 Sunday, May 16, 2023   2 
 

The ANOVA Procedure 
 

Dependent Variable: BK 
 

Sum of 
Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 
Model                        4     122.1125284      30.5281321       6.12    0.0001 

 
Error                      137     683.8533315       4.9916302 

 
Corrected Total            141     805.9658599 

 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       BK Mean 
 

0.151511      17.52884      2.234196      2.881761 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

PERLAKUAN                    2     32.61923868     16.30961934       3.27    0.0411 
KELOMPOK                     2     89.49328970     44.74664485       8.96    0.0002 

 
The SAS System      15:50 Sunday, May 16, 2023   3 

 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for BK 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 
 
 

Alpha                           0.05 
Error Degrees of Freedom         137 
Error Mean Square            4.99163 

Harmonic Mean of Cell Sizes 38.91349 
 

NOTE: Cell sizes are not equal. 
 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       1.002      1.054 

 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 

A        3.4133     60    K1 
A 

B    A        2.6173     59    K2 
B 

B             2.1735     23    K0 

 
 

Lampiran 8. Sidik Ragam Diameter Umbi 

 
The SAS System      15:52 Sunday, May 16, 2023   1 

 
The ANOVA Procedure 

 
Class Level Information 
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Class          Levels    Values 

 
PERLAKUAN           3    K0 K1 K2 

 
KELOMPOK            3    P1 P2 P3 

 
 

Number of observations    142 
 

The SAS System      15:52 Sunday, May 16, 2023   2 
 

The ANOVA Procedure 
 

Dependent Variable: D 
 

Sum of 
Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 
Model                        4       9.6341579       2.4085395       3.21    0.0147 

 
Error                      137     102.6427717       0.7492173 

 
Corrected Total            141     112.2769296 

 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE        D Mean 
 

0.085807      25.09849      0.865573      1.919296 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

PERLAKUAN                    2      0.47879883      0.23939942       0.32    0.7270 
KELOMPOK                     2      9.15535905      4.57767953       6.11    0.0029 

 

Lampiran 9. Sidik Ragam Berat Basah Per Rumpun 

 
The SAS System      15:56 Sunday, May 16, 2023   1 

 
The ANOVA Procedure 

 
Class Level Information 

 
Class          Levels    Values 

 
PERLAKUAN           3    K0 K1 K2 

 
KELOMPOK            3    P1 P2 P3 

 
 

Number of observations    142 
 

The SAS System      15:56 Sunday, May 16, 2023   2 
 

The ANOVA Procedure 
 

Dependent Variable: BBPR 
 

Sum of 
Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 
Model                        4      2725.89967       681.47492       6.05    0.0002 

 
Error                      137     15444.05840       112.73035 

 
Corrected Total            141     18169.95807 
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R-Square     Coeff Var      Root MSE     BBPR Mean 
 

0.150022      24.48502      10.61746      11.23718 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

PERLAKUAN                    2      755.090138      377.545069       3.35    0.0380 
KELOMPOK                     2     1970.809536      985.404768       8.74    0.0003 

 
The SAS System      15:56 Sunday, May 16, 2023   3 

 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for BBPR 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 
 
 

Alpha                           0.05 
Error Degrees of Freedom         137 
Error Mean Square           112.7304 

Harmonic Mean of Cell Sizes 38.91349 
 

NOTE: Cell sizes are not equal. 
 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       4.760      5.010 

 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 

A        13.292     60    K1 
A 

B    A        10.960     59    K2 
B 

B              6.587     23    K0 
 

Lampiran 10. Sidik Ragam Berat Kering Per Rumpun 

 
The SAS System      15:59 Sunday, May 16, 2023   1 

 
The ANOVA Procedure 

 
Class Level Information 

 
Class          Levels    Values 

 
PERLAKUAN           3    K0 K1 K2 

 
KELOMPOK            3    P1 P2 P3 

 
 

Number of observations    142 
 

The SAS System      15:59 Sunday, May 16, 2023   2 
 

The ANOVA Procedure 
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Dependent Variable: BKPR 
 

Sum of 
Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 
Model                        4     1194.965167      298.741292       6.12    0.0001 

 
Error                      137     6683.280605       48.783070 

 
Corrected Total            141     7878.245772 

 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE     BKPR Mean 
 

0.151679      21.5146      6.984488      6.948732 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

PERLAKUAN                    2     410.4755159     205.2377579       4.21    0.0169 
KELOMPOK                     2     784.4896510     392.2448255       8.04    0.0005 

 
The SAS System      15:59 Sunday, May 16, 2023   3 

 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for BKPR 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 
 
 

Alpha                           0.05 
Error Degrees of Freedom         137 
Error Mean Square           48.78307 

Harmonic Mean of Cell Sizes 38.91349 
 

NOTE: Cell sizes are not equal. 
 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       3.131      3.296 

 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 

A         8.514     60    K1 
A 

B    A         6.664     59    K2 
B 

B              3.595     23    K0 
 

                                    

 

Lampiran 11. Rata-rata ragam genotipe, ragam fenotipe, heritabilitas, 

koefisien keragaman genotipe, koefisien keragaman fenotipe 

 

1. Tinggi Tanaman 

σ2
g = 

KTg−KTe

r
 = 

185,07−37,47

3
 =  49,2 
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σ2
f = σ2

g + (
σ2e 

𝑟
) = 49,2 + (

37,47 

3
) = 8.01 + 12,49 = 61,69 

h2
bs = 

σ2g

σ2f
  𝑥 100% = 

49,2

61,69
𝑥 100%  = 79,75  

KKG =  
√σ²g

𝑋
𝑥 100% = √49,2

19,84
 𝑥 100% = 35,33% 

KKF =  
√σ²f

𝑋
𝑥 100% = √61,69

19.84
 𝑥 100% = 39,55% 

 

2. Jumlah Daun  

σ2
g = 

KTg−KTe

r
 = 

31,18−9,02

3
 =  7,38 

σ2
f = σ2

g + (
σ2e 

𝑟
) = 7,38 + (

9.02

3
) = 7,38 + 3.00 = 10,38 

h2
bs = 

σ2g

σ2f
 𝑥 100% = 

7,38

10,38
𝑥 100%  = 71,09  

KKG =  
√σ²g

𝑋
𝑥 100% = √7,38

6,50
 𝑥 100% = 41,69% 

KKF =  
√σ²f

𝑋
𝑥 100% = √10,38

6,50
 𝑥 100% = 49,53% 

 

3. Jumlah Anakan 

σ2
g = 

KTg−KTe

r
= 
2,31−0,98

3
 = 0.44 

σ2
f = σ2

g + (
σ2e 

𝑟
) = 0.44 + (

0,98 

3
) = 0.44 + 0.32 = 0.76 

h2
bs = 

σ2g

σ2f
 𝑥 100% = 

0.44

0.76
𝑥 100%  = 57,89  

KKG =  
√σ²g

𝑋
𝑥 100% = √0,66

2,11
 𝑥 100% = 31,27% 

KKF =  
√σ²f

𝑋
𝑥 100% = √0,76

2,11
 𝑥 100% = 41,23% 

 

4. Jumlah Umbi 

σ2
g = 

KTg−KTe

r
= 
4,40−1,27

3
 =  1,04 
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σ2
f = σ2

g + (
σ2e 

𝑟
) = 1,04+ (

1,27 

3
) = 1,04 + 0.42 = 1,46 

h2
bs = 

σ2g

σ2f
 𝑥 100% = 

1,04

1,46
𝑥 100%  = 71,23  

KKG =  
√σ²g

𝑋
𝑥 100% = √1,04

2,26
 𝑥 100% = 44,69% 

KKF =  
√σ²f

𝑋
𝑥 100% = √1,46

2,26
 𝑥 100% = 53,09% 

  

5. Berat Basah 

σ2
g = 

KTg−KTe

r
= 
26,73−11,72

3
 =  5,00 

σ2
f = σ2

g + (
σ2e 

𝑟
) = 5,00 + (

11,72

3
) = 5,00 + 3,90 = 8,90 

h2
bs = 

σ2g

σ2f
 𝑥 100% = 

5,00

8,90
𝑥 100%  = 56,17  

KKG =  
√σ²g

𝑋
𝑥 100% =

√5,00

4,63
 𝑥 100% = 48,16% 

KKF =  
√σ²f

𝑋
𝑥 100% = √8,90

4,63
 𝑥 100% = 64,36% 

 

6. Berat Kering 

σ2
g = 

KTg−KTe

r
= 
16,30−4,99

3
  = 3,77 

σ2
f = σ2g + (

σ2e 

𝑟
) = 3.77 + (

4,99

3
) = 3.77 + 1,66 = 5,43 

h2
bs = 

σ2g

σ2f
 𝑥 100% = 

3,77

5,43
𝑥 100%  = 69,42  

KKG =  
√σ²g

𝑋
𝑥 100% = √3,77

2,88
 𝑥 100% = 67,36% 

KKF =  
√σ²f

𝑋
𝑥 100% =

√5,43

2,88
 𝑥 100% = 80,90% 
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7. Diameter Umbi 

σ2
g = 

KTg−KTe

r
 = 

0,74−0,23

3
 = 0,17 

σ2
f = σ2g + (

σ2e 

𝑟
) = -0,17 + (

0,74

3
) = -0,17 + 0,24 = 0,07 

h2
bs = 

σ2g

σ2f
 𝑥 100% = 

0,17

0,07
𝑥 100%  = 24,28  

KKG =  
√σ²g

𝑋
𝑥 100% = √0,17

1,91
 𝑥 100% = 21,46% 

KKF =  
√σ²f

𝑋
𝑥 100% = √0,07

1,91
 𝑥 100% = 13,61% 

 

8. Berat Basah Per Rumpun 

σ2
g = 

KTg−KTe

r
= 
377,54−112,73

3
  = 88,27 

σ2
f = σ2g + (

σ2e 

𝑟
) = 88,27 + (

112,73

3
) = 88,27 + 37,57 = 125,84 

h2
bs = 

σ2g

σ2f
 𝑥 100% = 

88,27

125,84
𝑥 100%  = 70,14  

KKG =  
√σ²g

𝑋
𝑥 100% = √88,27

11,23
 𝑥 100% = 83,61% 

KKF =  
√σ²f

𝑋
𝑥 100% =

√125,84

11,23
 𝑥 100% = 99,82% 

9. Berat Kering 

σ2
g = 

KTg−KTe

r
= 
205,23−48,78

3
  = 52,15 

σ2
f = σ2g + (

σ2e 

𝑟
) = 52,15 + (

48,78

3
) = 52,15 + 16,26 = 68,41 

h2
bs = 

σ2g

σ2f
 𝑥 100% = 

52,15

68,41
𝑥 100%  = 76,23  

KKG =  
√σ²g

𝑋
𝑥 100% =

√52,15

6,94
 𝑥 100% = 104,03% 

KKF =  
√σ²f

𝑋
𝑥 100% =

√68,41

6,94
 𝑥 100% = 119,16% 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

 

      

Pembersihan dan pemberian pupuk kandang              Pemasangan mulsa 

 

        

                 Pelubangan mulsa    pemotongan umbi 

  

penanaman bawang merah  (3 hst)        penyiangan dan pemupukan 
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Bawang merah (10 HST)   Pembersihan gulma  

 

   

Pembumbunan    bawang merah (30 HST) 

    

Pemanenan  
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 Penjemuran umbi   Penimbangan 

      

             Penimbangan         penyimpanan setelah panen 


